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Abstrak 

Hasil pengamatan yang dilakukan di SDN Pilangkenceng 02, masalah pembelajaran di kelas 

IV adalah kurang berhasilnya pembelajaran. Rata-rata hasil evaluasi yang telah dilakukan 

terhadap siswa adalah 51.25% di bawah KKM. Berdasarkan permasalahan tersebut 

solusinya dengan menggunakan media benda konkrit. Rumusan masalah penelitian adalah 

apakah melalui penggunaan media Konkret dapat mengefektifkan pembelajaran IPA bagian-

bagian tumbuhan dan fungsinya oleh siswa kelas empat? Tujuan studi ini adalah agar siswa 

lebih mudah memahami konsep. Studi tindakan kelas dua siklus ini memiliki empat tahap. 

Subjek penelitian adalah pendidik dan siswa kelas IV. Instrumen penelitian berupa soal 

matematika tentang materi hitung pecahan. Dalam studi ini, tes dan lembar observasi 

dilakukan untuk mengumpulkan data. Aktivitas pengajar dan siswa diamati melalui 

observasi. Teknik analisis data kualitatif deskriptif digunakan. Hasil penelitian siklus I 

menunjukkan dari 12 siswa ada 8 anak yang nilainya dibawah KKM, 12 siswa, 4 siswa 

nilainya diatas KKM. Siklus II menunjukkan 12 siswa hanya ada 3 anak yang nilainya dibawah  

KKM dan dari 12 siswa ada 9 siswa yang nilainya berada diatas dan sama dengan  KKM. 

Penelitian menemukan bahwa penggunaan media konkret dapat membantu IPA belajar 

bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya. Guru harus menggunakan berbagai media 

pembelajaran. Penelitian ini menemukan bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan 

media konkret dapat ditingkatkan. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Benda Konkrit, Pembelajaran Tematik IPA, PTK 

 

Pendahuluan 

Secara umum pembelajaran IPA yang terjadi pada Sekolah Dasar Negeri Pilangkenceng 02 

Kecamatan Pilangkenceng, Kabupaten Madiun Kelas IV Semester I tempat penulis bertugas 

kurang berhasil. Siswa yang diberi tugas untuk membuat laporan hasil diskusi tampaknya tidak 

mencapai tingkat keberhasilan yang optimal. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengelolaan alat 

bantu pembelajaran dan cara guru menyampaikan tugas (Ulfatun, 2018). Dari evaluasi hasil 

belajar siswa SDN Pilangkenceng 02 Kecamatan Pilangkenceng, Kabupaten Madiun Kelas IV 

Semester I tentang bagian-bagian tumbuhan dan peran mereka dengan menggunakan media 

dalam selama proses pembelajaran, dapat diketahui bahwa siswa tidak menguasai materi 

dengan baik (Subhatina, 2019). Semua itu dapat dilihat dari hasil penilaian guru terhadap siswa.  

Hasil evaluasi guru terhadap siswa rata-rata adalah 51.25%. Dengan perolehan rata-rata 51,25 
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maka menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas empat tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) adalah 60. Dari permasalahan tersebut di atas maka masalah dalam pelajaran 

IPA, keaktifan, kerja kelompok, dan pemahaman siswa harus menjadi perhatian guru. (Aziz, 

2019). 

Permasalahan dalam pembelajaran IPA tersebut terjadi di Sekolah Dasar Pilangkenceng 02 

yang juga kurang memahami materi. Siswa mengalami kesulitan belajar tentang materi bagian-

bagian tubuh tumbuhan (Mahmud, 2016). Problem belajar yang dihadapi siswa kelas IV 

diantaranya kurang bisa memahami materi sehingga hasil belajar dibawah KKM yang sudah 

ditentukan (Puspitasari, 2022). Untuk mengatasi hal tersebut perlu menggunakan media 

pembelajaran yang membuat siswa aktif berdiskusi, saling bekerja sama dalam kelompok 

(Anuar, 2018). Salah satunya dengan menggunakan media benda konkrit (tumbuhan) (Rohmah, 

2021). Penelitian baru menunjukkan bahwa pembelajaran tematik (IPA) yang efektif pada materi 

bagian dan fungsi tubuh tumbuhan dengan menggunakan tumbuhan (benda konkrit) pada siswa 

kelas IV. 

 

Metode 

Penelitian tindakan kelas adalah jenisnya (Dwiki, 2018). Siklus penelitian yang terdiri dari 

proses pengamatan, refleksi, perencanaan, dan pelaksanaan. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas IV SDN Pilangkenceng 02 pada bulan September 2021. Penelitian ini menggunakan tes 

dan lembar observasi untuk mengumpulkan data (Giriani, 2021). Instrumen penelitian berupa 

soal matematika tentang materi hitung pecahan (Liviani, 2018). Observasi dilakukan untuk 

mengawasi pekerjaan guru dan siswa. Teknik analisis data adalah kualitatif deskriptif (Prasetya, 

2021). 
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Hasil dan Pembahasan 

Pembelajaran dilakukan dengan guru sebagai pengamat dan siswa sebagai subjek penelitian 

(Rovita et al, 2019). Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai rencana pembelajaran yang 

sudah ditetapkan (Fauziyah et al, 2021). 

Table 4.3. Nilai Uji Siklus I 

No Nilai 
Keterangan 

T TT 

1 20  √ 

2 50  √ 

3 30  √ 

4 30  √ 

5 85 √  

6 65 √  

7 50  √ 

8 45  √ 

9 55  √ 

10 20  √ 

11 85 √  

12 80 √  

Jumlah 615 4 8 

Jumlah skor 615, skor maksimal ideal 

1200, dan skor rata-rata tercapai 51,25 

Berdasarkan data-data nilai siswa pada perbaikan pembelajaran siklus I menunjukkan bahwa 

dari 12 siswa, hanya 4 siswa dengan nilai di bawah KKM, dan 8 siswa dengan nilai di bawah 

KKM. Nilainya berada diatas KKM (nilai KKM = 60). Ini semua menunjukkan persentase 

perbaikan pembelajaran. Hasil belajar siswa pada siklus I mencapai 67% di bawah standar KKM 

dan 33% berada di atas standar KKM (Hasibuan, 2021). Karena nilai hasil belajar siswa 67% di 

bawah standar KKM, perbaikan pembelajaran siklus I tidak berhasil, menurut data tersebut. 

Table 4.3. Nilai Uji Pada Siklus II 

No. Urut Nilai 
Keterangan 

T TT 

1 50  √ 

2 50  √ 

3 60 √  

4 80 √  

5 90 √  

6 85 √  

7 85 √  

8 80 √  

9 55  √ 

10 80 √  

11 85 √  

12 100 √  

Jumlah  850 9 3 

Jumlah skor 900, skor maksimum ideal 

1200, dan skor rata-rata tercapai 75. 
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Berdasarkan data-data nilai siswa pada perbaikan pembelajaran siklus II menunjukkan 

bahwa dari 12 siswa hanya ada 3 anak yang nilainya dibawah nilai KKM dan dari 12 siswa ada 9 

siswa yang nilainya berada diatas dan sama dengan KKM (nilai KKM = 60). Data tersebut 

menunjukkan persentase perbaikan pembelajaran nilai hasil belajar siswa pada siklus kedua 

adalah 75%, di atas standar KKM dan 25% berada di bawah standar KKM. Karena 75% nilai hasil 

belajar siswa telah ditingkatkan, dapat disimpulkan dari data tersebut bahwa proses perbaikan 

pembelajaran siklus II berhasil dengan baik (Septantiningtyas et al, 2021). Temuan pada 

penelitian ini adalah Penggunaan media benda konkret dalam pembelajaran memiliki efek positif, 

yaitu dapat membantu siswa belajar lebih baik. Ini ditunjukkan oleh jawaban rata-rata siswa, 

yang menunjukkan bahwa siswa tertarik dan tertarik dengan menggunakan benda konkret 

tersebut dan ingin belajar lebih banyak. Menurut penelitian ini, media konkret dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut harus dilakukan tentang 

cara media konkret dapat digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, penggunaan media konkret 

dapat meningkatkan prestasi siswa. 

 

Kesimpulan 

Sebagai hasil dari aktivitas pendidikan yang dilakukan dalam tiga siklus dan diskusi dan 

analisis dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Pembelajaran melalui media benda konkrit 

meningkatkan kualitas belajar siswa. Ini ditunjukkan dengan ketuntasan belajar siswa yang lebih 

baik sebesar 51% di siklus I dan 75% di siklus II. 2). Penggunaan media benda konkret dalam 

pembelajaran memiliki efek positif, yaitu dapat membantu siswa belajar lebih baik. Ini 

ditunjukkan oleh jawaban rata-rata siswa, yang menunjukkan bahwa siswa tertarik dan tertarik 

dengan menggunakan benda konkret tersebut dan ingin belajar lebih banyak. Menurut penelitian 

ini, media konkret dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut 

harus dilakukan tentang cara media konkret dapat digunakan dalam pembelajaran. 
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